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Potensi Dampak Anomali Iklim di Wilayah Indo-Pasifik terhadap Curah
Hujan Ekstrem di Kepulauan Nusa Tenggara

Putri Anggraini

Program Pascasarjana Jurusan Fisika Fakultas dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya
Bukit Besar, JI. Padang Selasa No.524, Bukit Lama, Kec. Ilir Barat, Kota
Palembang, Sumatera Selatan 30139, Indonesia

Abstrak

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, yang berada di
antara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia hal ini menyebabkan Indonesia
rentan terhadap perubahan iklim. Salah satu akibat perubahan iklim adalah curah
hujan ekstrem. Curah hujan dipengaruhi oleh mode variabilitas iklim antar tahunan,
seperti El Nifio—Southern Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole (I0D).
Peneliti menganalisis potensi anomali iklim di Wilayah Indo-Pasifik Terhadap
Curah Hujan di Kepulauan Nusa Tenggara dan hubungannya dengan fenomena
ENSO dan IOD periode waktu 1992 — 2022. Data pada penelitian ini adalah data
curah hujan harian di 6 stasiun BMKG di wilayah Kepulauan Nusa Tenggara.
Perhitungan curah hujan ekstrem dilakukan berdasarkan aturan dari ETCCDI yaitu
CDD, CWD, PRCPTOT, dan Rnmm. Analisis tren dilakukan dengan uji statistik
non parametrik mankendall dan sens test untuk mengetahui pengaruh anomali iklim
global ENSO dan I0OD di Kepulauan Nusa Tenggara. Peningkatan Tren terjadi
secara signifikan pada indeks CWD, PRCPTOT, dan RI5 mm. Sedangkan
penurunan Tren terjadi pada indeks CDD. Anomali iklim pada tahun tahun kejadian
ENSO dan I0OD berdampak terhadap curah hujan pada indeks (CDD, CWD,
PRCPTOT, dan R15 mm). El Nifio dan IOD positif musim JJA dan SON
menyebabkan CDD (hari kering) terpanjang tahun 1994 di Kepulauan Nusa
Tenggara. Selain itu La Nifia juga menyebabkan wilayah ini semakin basah. Hal ini
ditunjukan CWD dan PRCPTOT terpanjang dan tertinggi terjadi tahun 2021. IOD
Negatif pada tahun 2016 juga menyebabkan Rnmm (hari basah ekstrem dengan std
R15 mm) terpanjang di wilayah Nusa Tenggara.

Kata Kunci: Perubahan Iklim, E/ Nifio—Southern Oscillation, Indian Ocean Dipole,
dan Curah Hujan.
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Potential Impact of Climate Anomalies in the Indo-Pacific Region on Extreme
Rainfall in the Nusa Tenggara Islands

Putri Anggraini

Pascasarjana Program, Department of Physics, Faculty of Natural Sciences
Sriwijaya University
Bukit Besar, JI. Padang Selasa No.524, Bukit Lama, Kec. Ilir Barat, City
Palembang, South Sumatra 30139, Indonesia

Abstract

Indonesia is the largest archipelagic country in the world, located between
the Pacific Ocean and the Indian Ocean, this makes Indonesia vulnerable to climate
change. One of the consequences of climate change is extreme rainfall.
Precipitation is influenced by interannual modes of climate variability, such as El
Nirio—Southern Oscillation (ENSO) and Indian Ocean Dipole (I0D). Researchers
analyzed potential climate anomalies in the Indo-Pacific region regarding rainfall
in the Nusa Tenggara Islands and their relationship with ENSO and 10D
phenomena for the time period 1992 - 2022. The data in this study is daily rainfall
data at 6 BMKG stations in the Nusa Tenggara Islands region. Extreme rainfall
calculations are carried out based on the rules from ETCCDI, namely CDD, CWD,
PRCPTOT, and Rnmm. Trend analysis was carried out using the Mankendall non-
parametric statistical test and the Sens test to determine the influence of global
climate anomalies ENSO and 10D on the Nusa Tenggara Islands. The trend
increase occurred significantly in the CWD, PRCPTOT, and R15 mm indices.
Meanwhile, a decreasing trend occurred in the CDD index. Climate anomalies in
the years of ENSO and IOD events have an impact on rainfall on the indices (CDD,
CWD, PRCPTOT, and R15 mm). El Nirio and positive 10D of the JJA and SON
seasons caused the longest CDD (dry days) in 1994 in the Nusa Tenggara Islands.
Apart from that, La Nifia also causes this area to get wetter. This is shown by the
longest and highest CWD and PRCPTOT occurring in 2021. Negative IOD in 2016
also caused the longest Rnmm (extreme wet day with std R15 mm) in the Nusa
Tenggara region.

Keywords: Climate Change, El Nifio—Southern Oscillation, Indian Ocean Dipole,
and Rainfall.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia berada di antara khatulistiwa Samudera Pasifik dan Samudera Hindia
sehingga menjadikan Indonesia yang kaya akan uap air. Selain itu, posisi Indonesia
yang berada di garis khatulistiwa yang juga berperan akan uap air yang terjadi di
Samudera Hindia dan Samudera Pasifik sehingga posisi ini mengakibatkan
Indonesia rentan terhadap perubahan iklim (Syaifullah, dkk 2013). Salah satu akibat
perubahan iklim adalah curah hujan ekstrem yang dapat mengakibatkan bencana
alam berkepanjangan seperti banjir, tanah longsor, dan erosi tanah pada saat hujan
ekstrem, atau kekeringan dan kebakaran hutan pada musim kemarau ekstrem
(Trenberth, 2011). Secara global, paradigma curah hujan ekstrem dinyatakan
sebagai wilayah kering menjadi semakin kering dan wilayah basah menjadi
semakin basah. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian yang lebih ekstrem memang
terjadi di wilayah tertentu (Hu, dkk 2019).

Secara keseluruhan, rata-rata curah hujan dipengaruhi secara signifikan oleh
mode variabilitas iklim alami antar-tahunan, seperti E/ Nino Shoutern Ocillation
(ENSO) dan Indian Ocean Dipole (I0D) (Aldrian & Dwi Susanto, 2003).
Misalnya, peristiwa El Nifio dan La Nifa menimbulkan dampak yang serupa
terhadap curah hujan di Indonesia dengan peristiwa IOD yang positif dan negatif,
sehingga menyebabkan kondisi yang lebih kering dan basah, yang berakibat
meluasnya bahaya seperti banjir atau kekeringan/kebakaran hutan di seluruh
Indonesia. ENSO sendiri merupakan fenomena perubahan Dalam konteks sirkulasi
laut dan atmosfer, terjadi pergeseran air hangat dari Samudera Pasifik bagian timur
ke bagian tengah/barat. Ini menghasilkan gerakan vertikal di wilayah timur, tengah,
dan barat Samudera Pasifik tropis. Akibatnya, kondisi basah meningkat di Afrika
Timur, India, dan Asia Selatan, sementara wilayah Indonesia dan Australia
mengalami kekeringan parah (D. O. Lestari, 2018).

Penelitian yang telah dilakukan oleh (D. O. Lestari, 2018) menunjukan bahwa
Indonesia mengalami curah hujan yang rendah pada musim Juni, Juli, Agustus

(JJA), sedangkan curah hujan tinggi terjadi pada musim Desember-Januari-Febuari
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(DJF). Curah hujan yang tinggi ini terjadi sepanjang tahun di Kepulauan Papua dan
Kalimantan, sedangkan di Pulau Maluku curah hujannya lebih rendah sepanjang
tahun. Curah hujan yang relatif tinggi juga terjadi di Pulau Sumatera selama musim
Maret, April, Mei (MAM), Juni, Juli, Agustus (JJA) sedangkan curah hujan yang
sangat rendah (Curah Hujan < 100 mm) terjadi di Pulau Nusa Tenggara selama
musim JJA dan SON. Hasil korelasi antara indeks iklim pada kedua mode iklim
tersebut menunjukkan bahwa kejadian IOD dan ENSO mempunyai korelasi yang
tinggi dengan curah hujan di wilayah Indonesia pada musim JJA dan SON.
Perubahan arah angin di tingkat rendah bisa mengurangi kelembaban udara di
atmosfer bawah ketika suhu permukaan laut rendah menyebabkan berkurangnya
hujan (S. Lestari, dkk 2019).

Penelitian terkait dampak dari El Nirio Southern Oscillation (ENSO) dan
Indian Ocean Dipole (10D) terhadap curah hujan ekstrem di Indonesia dari tahun
1981 hingga 2019 telah dilakukan oleh (Kurniadi, 2021) dengan menggunakan
ETCCDI. Data Gridded Climate Hazards Group InfraRed Precipitation with
Station (CHIRPS) digunakan untuk menghitung curah hujan maksimum 5 hari
berturut-turut (Rx5d), total curah hujan dari hari di atas 95 persen (R95p), dan
jumlah maksimum hari kering berturut-turut (CDD). Konsisten dengan penelitian
sebelumnya, dampak ENSO dan IOD terhadap curah hujan ekstrem terbukti paling
kuat pada musim kemarau (Juni-Juli-Agustus sampai September-Oktober-
November) dan lebih lemah pada musim hujan (Desember-Januari-Febuari sampai
Maret-April-Mei). Curah hujan ekstrem tampaknya banyak dipengaruhi oleh
ENSO di seluruh Indonesia, yang menyebabkan curah hujan ekstrem menjadi lebih
kering (basah) selama E/ Nirio (La Niria). Demikian pula, fase IOD positif (negatif)
menyebabkan kondisi kering (basah) yang lebih ekstrem (Kurniadi, 2021).

Analisis proyeksi perubahan iklim 30 tahun ke depan dan prediksi dampaknya
terhadap kehidupan masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) yang
dilakukan (Perdinan dkk, 2022) menunjukkan hasil analisis hari hujan setiap stasiun
cenderung mengalami peningkatan untuk musim basah dan musim kering.
Perubahan curah hujan musim Desember-Januari-Febuari (DJF) dan Juni-Juli-
Agustus  (JJA) mengalami penurunan dan peningkatan untuk setiap

Kota/Kabupaten di Provinsi NTB.
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Kepulauan Nusa Tenggara termasuk kedalam tipe curah hujan monsun
dicirikan adanya perbedaan yang mencolok antara musim hujan dan musim
kemarau setiap tahunnya. Kepulauan Nusa Tenggara merupakan salah satu provinsi
di Indonesia yang termasuk wilayah rentan terhadap perubahan iklim, khususnya
kebakaran hutan sabana. Penelitian yang dilakukan oleh (D. O. Lestari, 2018)
tentang pengaruh peristiwa IOD dan ENSO terhadap variasi curah hujan di wilayah
Indonesia menunjukan bahwa curah hujan yang terjadi di Pulau Nusa Tenggara
sangat rendah (<100 mm) selama musim JJA dan SON. Meskipun banyak
penelitian telah dilakukan sebelumnya mengenai curah hujan ekstreme di
Indonesia, penelitian ini menitikberatkan pada wilayah kepulauan Nusa Tenggara
terhadap curah hujan ekstreme menggunakan 4 indek iklim ekstrem dari Expert
Team for Climate Change Detection and Indices (ETCCDI) dan bagaimana
hubungannya dengan anomali iklim (ENSO dan IOD).

1.2 Batasan Masalah

Penelitian ini akan menggunakan data dari 6 stasiun BMKG di Kepulauan Nusa
Tenggara periode waktu 1992 — 2022. Indeks iklim ETCCDI yang digunakan yaitu
4 indek untuk curah hujan total presipitasi tahunan dari hari basah atau Wet Day
Precipitation (PRCPTOT), hari kering terpanjang berturut-turut atau Consecutive
Dry Days (CDD), hari basah terpanjang berturut-turut atau Consecutive Wet
(CWD), dan perhitungan jumlah hari secara tahunan saat Curah Hujan > R15 mm

atau Heavy Precipitation Days (Rnmm).

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian menganalisis potensi dampak anomali iklim di Wilayah Indo-
Pasifik Terhadap Curah Hujan Ekstrem di Kepulauan Nusa Tenggara dan
hubungannya dengan fenomena E! Nifio—Southern Oscillation (ENSO) dan Indian
Ocean Dipole (10D) periode waktu 1992 — 2022.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada berbagai bidang ilmu yang

terkait dengan perubahan dinamika parameter klimatologi, khususnya dalam hal
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curah hujan dan kejadian ekstrem di Kepulauan Nusa Tenggara. Dapat dijadikan
sebagai pedoman serta pertimbangan bagi pengambil kebijakan dalam menyusun
strategi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim, serta menjadi referensi pengetahuan

bagi masyarakat terkait dengan bahaya dampak dari terjadinya iklim ekstrem.

1.5 Kerangka Pikir Penelitian

Dalam penelitian curah hujan ekstrem di wilayah Kepulauan Nusa Tenggara,
ada beberapa tahapan kerangka pikir penelitian seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.1
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
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